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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditemukan dan dirumuskan dari hasil penelitian 

mengenai analisis peran karakter utama dalam membangun plot pada film Because 

I Love You adalah: film ini menceritakan enam cerita yang berbeda-beda satu sama 

lainnya. Kisah-kisah itu satu genre yakni percintaan. Serta tokoh-tokoh yang 

berbeda pula di dalamnya mulai cinta anak SMA, cinta detektif di usia yang matang, 

cinta seorang guru serta cinta sepasang kakek-nenek serta cinta seorang musisi. 

Namun di akhir cerita kelima kisah cinta itu menjadi satu kesatuan cerita yang utuh. 

Setidaknya ada tiga peran yang dilakukan karakter utama dalam membangun plot 

pada film ini sehingga keseluruhan cerita menarik disimak. Pertama, karakter utama 

menjadi penyambung seluruh plot yang awalnya terpisah-pisah menjadi jalinan 

cerita yang terikat. Kedua, karakter utama mengatur jalannya cerita serta 

mengarahkan tiap-tiap munculnya bumbu konflik serta klimaks di setiap plot. 

Ketiga, karakter utama memunculkan banyak penyelesaian konflik yang pada 

akhirnya mengandung banyak pesan-pesan keromantisan dibalut bumbu komedi di 

dalamnya. 

Sebagai tokoh utama yang membangun plot pada perpindahan cerita antar tokoh 

didalamnya, ruh Lee Hyung dilekatkan pada tanda-tanda visual berupa pancaran 

sinar atau cahaya putih di setiap adegan berpindahnya ruh ke tubuh orang lain. Di 

setiap transisi antar plot ditandai dengan tanda—tanda visual yang berbeda-beda. 

Tanda lainnya seperti dengan pergerakan ruh yang menyebabkan terjadinya rasa 

sakit kepala yang dialami di setiap tokoh yang dirasuki. Serta pergerakan ruh Lee 

Hyung ataupun goncangan rasa sedih maupun senang berlebihan sehingga 

menyebabkan tersendatnya detak jantung di dalam raga asli Lee Hyung yang 

sedang koma. Karena perannya sebagai pembangun plot, maka Lee Hyung ataupun 

ruhnya berpotensi besar mengubah roda kehidupan karakter-karakter tokoh yang 

dirasukinya. Adapun hal mendasar yang diturutcampuri Lee Hyung adalah 

persoalan asmara serta penyelesaian konflik percintaan yang dialami masing-

masing tokoh. 
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Dari fakta tersebut, tampak bahwa transisi perubahan dihadirkan untuk 

menjembatani karakter yang berbeda jenis. Misalnya perpindahan ruh dari raga 

musisi ke raga siswi SMA; lalu ke raga detektif polisi; lalu ke raga guru SMA; lalu 

ke raga nenek alzheimer dan seterusnya. Transisi tanda visual digunakan untuk 

menjadi jembatan atas perbedaan yang cukup signifikan antar karakter, sehingga 

proses perpindahan karakter utama dalam bentuk ruhnya bisa berlansung dengan 

natural sehingga mendukung narasi yang telah ditentukan. Transisi membantu 

penonton dalam memahamijalan cerita akan perpindahan ruh karakter utama secara 

gamblang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapatkan, terdapat beberapa 

saran untuk penulis skenario/sineas film, serta untuk mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 

1. Diharapkan dalam menulis sebuah cerita memperhatikan unsur-unsur naratif 

serta dramatik agar kisah lebih menarik dan mengandung pesan yang apik. Di 

samping itu, plot juga penting diperhatikan karena berperan penting dalam 

menambah keutuhan cerita lebih dramatik. 

2. Aspek penokohan juga perlu mendapat perhatian dalam membangun sebuah 

plot yang akan memunculkan cerita yang ekspresif. Artinya unsur sebuah film 

menjadi lengkap dan apik ditonton manakala perpaduan antara unsur naratif 

dan dramatik bisa diaktualisasikan dalam proses penokohan dan 

pembangunan plotnya.  

3. Bagi pihak yang akan melakukan penelitian mengenai aspek penokohan dan 

plot sebuah film, maka informasi yang dianalisis pada pembahasan ini masih 

bersifat umum. Sehingga pada penelitian selanjutnya masih terbuka untuk 

analisis spesifik yang akan menampilkan hasil yang lebih komprehensif 

ketimbang pembahasan yang dilakukan secara garis besar saja. Kendati 

demikian pembahasan ini bisa dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya 

berkenaan dengan tema yang sama yakni pembahasan karakter utama dalam 

membangun plot film.  
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